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ABSTRACT 

 

 

RAMDHAN ILHAM HARAS. S2219013. THE EFFECT OF 

INTERPERSONAL COMMUNICATION ON EMPLOYEE DISCIPLINE AT 

PT. PUTRA ARGAM MANDIRI 

 

This research aims to find out the effect of interpersonal communication on 

employee discipline at PT Putra Argam Mandiri. This research uses quantitative 

research. The data collection techniques employed are observation and 

questionnaire. The data analysis uses a simple regression analysis method. The 

results of this study indicate that interpersonal communication applies five 

elements, namely openness, empathy, support, positive feelings, and similarity.  

Based on simple regression analysis, the results show that interpersonal 

communication affects employee discipline with a strong category. It means that 

interpersonal communication has a positive effect on employee discipline at PT 

Putra Argam Mandiri.  

 

Keywords: interpersonal communication, employee discipline 
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ABSTRAK 

 

RAMDHAN ILHAM HARAS. S2219013. PENGARUH KOMUNIKASI 

ANTARPRIBADI TERHADAP KEDISIPLINAN KARYAWAN DI 

PT.PUTRA ARGAM MANDIRI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Komunikasi Antarpribadi 

Terhadap Kedisiplinan Karyawan di PT. Putra Argam Mandiri. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah menggunakan metode observasi dan kuesioner. Analisis data menggunakan 

metode analisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

komunikasi antarpribadi menerapkan lima unsur, yaitu keterbukaan, empati, 

dukungan, rasa positif dan kesamaan.  Berdasarkan analisis regresi sederhana, 

diperoleh hasil bahwa komunikasi antarpribadi Berpengaruh Terhadap 

Kedisiplinan karyawan dengan kategori kuat. Hasil itu mengindikasikan bahwa 

komunikasi Antarpribadi berpengaruh positif terhadap kedisiplinan karyawan di 

PT. Putra Argam Mandiri.  

 

Kata kunci: Komunikasi Antarpribadi, Kedisiplinan Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Komunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam suatu interaksi 

sosial, oleh karena itu berpengaruh dalam dunia kerja. Lingkungan kerja merupakan 

suatu komunitas sosial yang memfokuskan pada peran dari komunikasi,sehingga 

aktivitas dapat dioptimalkan. Penggunaan komunikasi baik secaar verbal maupun non 

verbal berpengaruh cukup besar dalam lingkungan kerja yang diwujudkan dalam visi 

serta misi perusahaan. Secara tidak langsung dibutuhkan suatu komunikasi yang 

efektif dalam menggerakkan jalannya perusahaan Jisa (2018) 

Disiplin kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang tercipta dan bentuk 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

ketaatan,kepatuhan,kesetiaan,keteraturan dan ketertiban. Dalam hal ini sikap dan 

perilaku yang demikian tercipta melalui proses binaan keluarga, pendidikan dan 

pengalaman dari keteladaan dari lingkunganya. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas kiranya jelas bahwa kedisiplinan 

yaitu ketaatan terhadap aturan-aturan yang telah menjadi konsekuensi seseorang, 

tanpa pemaksaan namun kepatuhan dan kesadaran dari diri masing-masing individu, 

yang di dasari oleh nilai-nilai moral dan hukum. 

Perilaku tidak disiplin yang timbul merupakan cerminan dari persepsi negatif 

pegawai terhadap kontrol yang dilakukan oleh perilaku pimpinan. Sebaliknya 
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perilaku disiplin seorang karyawan yang timbul merupakan cerminan dari persepsi 

positif terhadap kontrol atasan atau pimpinan. 

Dalam lingkungan yang semakin kompetitif manajemen perusahaan harus 

didukung untuk meningkatkan kinerjanya dengan cara menyempurnakan sistem 

pengukuran kinerja tradisional karena dalam sistem pengukuran tradisional yang 

menekankan pada ukuran keuangan. Menurut Amstrong dan Baron (dalam wibowo, 

2007:7) kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan 

tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada 

ekonomi 

PT. Putra Argam Mandiri merupakan perusahaan bergerak di bidang jasa, yang 

dikenal sebagai Bengkel Pemeliharaan Tabung LPG 3 Kilogram (Kg). Meliputi retest 

(uji ulang), repaint (cat ulang). Persusahaan ini memiliki sejumlah karyawan dalam 

mendukung kinerja serta kegiatan perusahaan berdasarkan bidang pekerjaan terdiri 

dari Direktur Utama, Wakil Direktur, Manajer, Administrasi, Operator, Security, dan 

Karyawan.  
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Berdasarkan observasi di lapangan terhadap PT Putra Argam Mandiri terkait 

komunikasi antar pribadi terhadap kedisiplinan karyawan ternyata terdapat 

permasalahan dalam hal komunikasi yang diakibatkan oleh faktor-faktor di dalam 

berkomunikasi antar sesama karyawan. Komunikasi antar pribadi terhadap karyawan 

belum berjalan dengan baik dan efektif sebab beberapa faktor yang mempengaruhi 

kurangnya komunikasi antar sesama karyawan dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya. 

Permasalahan Yang ada di PT. Putra Argam Mandiri ditemukan berberapa 

masalah yang berhubungan dengan disipiln kerja, masalah tersebut yakni masih 

kurangnya kesadaran beberapa karyawan tentang pentingnya menggunakan APD 

pada saat bekerja, dan masi banyak pekerjaan yang tertumpuk yang belum di 

selesaikan, masih adanya karyawan yang datang terlambat masuk kantor ini dilihat 

dari absen daftar hadir karyawan, adanya karyawan yang datang terlambat setelah 

jam istirahat, selain itu masih ada karyawan yang tidak berada dilapangan pada saat 

jam kerja sedang berlangsung, meskipun masih banyak pekejaan yang harus 

diselesaikan diantaranya melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya dan 

peraturan sehingga dapat mempengaruhi kedisiplinan karyawan dan berakibat pada 

gagalnya pencapaian tujuan perusahaan. 

Kedisiplinan Karyawan pada kantor PT. Putra Argam Mandiri yakni sudah 

cukup baik tetapi masih perlu ditingkatkan lagi pelaksanaan tugas dan kompetensi 

kerja dari para karyawan Seprti merka harus menggunakan APD Pada saat bekerja. 

dan  Kenyataan yang ada bahwa diantaranya masih ada para karyawan yang sering 
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menunggu perintah dalam menjalankan tugas, Hal tersebut di atas tentunya sangat 

merugikan karyawan itu sendiri dan instansi yang bersangkutan. Semua itu karena 

kurangnya perhatian terhadap tugas yang diberikan serta tanggung jawabnya sebagai 

karyawan, sehingga pekerjaan yang harus di selesaikan hari ini tidak bisa 

terselesaikan dan selalu di tunda-tunda.  

 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln di altals, malkal penulis ingin mengka lji lebih 

mendallalm dengaln judul “Pengaruh Komunikasi Antarpribadi Terhadap 

Kedisiplinan Karyawan Di PT. Putra Argam Mandiri”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh di altals, penulis merumuskaln malsallalh yalitu, 

Seberalpal besalr pengalruh komunikalsi alntalrpribaldi terhaldalp kedisiplinan kalryalwaln di 

PT. Putral Alrgalm Malndiri. 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang hendak di capai dalam 

penyusunan proposal ini yakni untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh 

Komunikasi Antarpribadi terhadap kedisiplinan karyawan yang di lakukan di PT. 

Putra Argam Mandiri  
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1.4.    Manfaat Penelitian 

1) Malnfalalt Teoritis 

1. Sebalgali balhaln referensi daln rujukaln balgi malhalsiswal Ilmu Komunikalsi 

yalng ingin mengkalji tentalng komunikalsi alntalrpribaldi terhaldalp kalryalwaln. 

2. Sebalgali pedomaln munculnyal penelitialn-penelitialn balru sehinggal dalpalt 

menjaldi sualtu kemaljualn daln perkembalngaln dallalm ilmu pengetalhualn 

khususnyal bidalng Ilmu Komunikalsi. 

2) Malnfalalt Pralktis 

1. Menalmbalh pengetalhualn peneliti tentalng komunikalsi alntalrpribaldi. 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln malnfalalt secalral khusus balgi 

civitals alkaldemikal daln secalral umum balgi malsyalralkalt. Penelitialn ini jugal 

merupalkaln sallalh saltu syalralt dallalm meralih gelalr salrjalnal Ilmu Komunikalsi 

Universitals Icshaln Gorontallo. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Komunikasi 

Komunikalsi aldallalh sallalh saltu dalri alktivitals malnusial yalng dikenalli oleh semua l 

oralng nalmun salngalt sedikit yalng dalpalt mendefenisikaln secalral memualskaln. 

Komunikalsi memiliki valrialsi defenisii yalng tidalk terhinggal seperti; salling berbicalra l 

saltu salmal lalin, televisi, penyebalraln informalsi, galyal ralmbut kital, kritik salstral, daln 

malsih balnyalk lalgi (Fiske, 2012). 

 Komunikalsi merupalkaln alktivitals dalsalr malnusial. Dengaln berkomunikalsi, 

malnusial dalpalt salling berhubunga ln saltu salmal lalin balik dallalm kehidupaln sehalri-halri di 

rumalh talnggal, di tempa lt pekerjalaln, di palsalr, dallalm malsya lralkalt altalu dimalnal salja l 

malnusial beraldal. dallalm Muhalmmald memberikaln definisi komunika lsi ya lng lebih 

bersifalt universall, yalitu sualtu proses dengaln malnal simbol verball daln nonverba ll 

dikirimkaln, diterimal, verball malupun nonverball alntalral si pengirim denga ln si penerima l 

pesaln untuk menguba lh tingkalh lalku. Menurut Ha lndoko, komunika lsi aldallalh proses 

pemindalhaln pengertialn dallalm bentuk galgalsaln altalu informalsi dalri seseoralng ke oralng 

lalin (Muhalmmald, 2011). 

Purbal (2006:14) beralsumsi balhwal melallui komunika lsi merupalkaln halsil 

pertukalraln informalsi daln salling pengertialn di alntalral oralng-oralng yalng terlibalt dalla lm 

kegialtaln tersebut. Komunikalsi yalng balik alntalrpribaldi terhaldalp kalryalwaln alkaln 

berdalmpalk paldal halsil kerjal yalng malksimall. 
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Proses komunika lsi ya lng terjaldi di dallalm perusalhalaln khususnyal yalng 

menyalngkut komunika lsi alntalrpribaldi terhaldalp kalryalwaln merupalkaln falktor penting 

dallalm menciptalkaln sualtu kerjal yalng efektif. Komunika lsi efektif terga lntung dalri 

hubungaln kalryalwaln yalng dibalngun berdalsalrkaln iklim daln kepercalya laln altalu sualsalna l 

lingkungaln kerjal yalng positif.  

2.2. Komunikasi Antarpribadi 

Menurut Deddy Mulyalnal (2014), dallalm jurnall mengaltalkaln balhalwal komunikalsi 

alnaltalr pribaldi (komunikalsi alntalrpribaldi) aldallalh komunikalsi alntalral oralng-oralng 

secalral taltalp mukal, yalng memungkinkaln setialp pesertalnyal menalngkalp realksi oralng 

lalin secalral lalngsung, balik secalral verball malupun non verball..  

Komunikalsi alntalrpribaldi aldallalh dual oralng yalng mempunyali sifalt, nilali-nilali 

pendalpalt, sikalp, pikiraln daln perilalku yalng khals daln berbedal-bedal.. Dengaln kaltal lalin, 

palral pelalku komunikalsi salling memberi informalsi, pikiraln daln galgalsaln, daln 

sebalgalinyal. Komunikalsi alntalrpribaldi aldallalh sebualh bentuk dalri komunikalsi malnusia l 

yalng terjaldi bilal kital berinteralksi secalral per oralng lalin daln salling mempengalruhi 

secalral mutuall saltu salmal lalin, interalksi beralrti balhwal palral pelalku komunikalsi 

mempunyali tindalkaln yalng salmal terhaldalp sualtu informalsi paldal walktu yalng salma l 

pulal. Pengalruh malntulnyal beralrti balhwal palral pelalku komunikalsi salling terpengalruh 

alkibalt aldalnyal interalksi di alntalral merekal. Interalksi mempengalruhi pemikiraln oralng 

sekitalr, peralsalaln daln calral merekal menginterpretalsikaln sebualh informalsi. 
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Komunikalsi alntalrpribaldi halkikaltnyal merupalkaln sallalh saltu bentuk dalri 

komunikalsi pribaldi daln lebih privalsi. Komunikalsi alntalrpribaldi aldallalh komunikalsi 

alntalral oralng-oralng secalral taltalp mukal, yalng memungkinkaln setialp pesertalnya l 

menalngkalp realksi oralng lalin secalral lalngsung, balik secalral verball malupun nonverball. 

Komunikalsi interpersonall salngalt potensiall untuk menjallalnkaln fungsi instrumentall 

sebalgali allalt untuk mempengalruhi altalu membujuk oralng lalin, kalrenal kital dalpalt 

menggunalkaln kelimalt allalt inderal kital untuk mempertinggi dalyal bujuk pesaln yalng 

kital komunikalsikaln kepaldal komunikaln kital. Sebalgali komunikalsi yalng palling lengkalp 

daln palling sempurnal, komunikalsi alntalrpribaldi penting hinggal kalpalnpun, selalma l 

malnusial malsih mempunyali emosi. Kenyaltalalnnyal komunikalsi taltalp-mukal ini 

membualt malnusial meralsal lebih alkralb dengaln sesalmalnyal, berbedal dengaln 

komunikalsi lewalt medial malssal seperti suralt kalbalr, televisi, altalupun lewalt teknologi 

tercalnggihpun (Deddy Mulyalnal, 2002). 

Burhaln Bungin, (2006) Komunikalsi beralsall dalri balhalsal Laltin ‘communis’ altalu 

‘common’ dallalm balhalsal Inggris yalng beralrti ‘salmal’. Berkomunikalsi beralrti kita l 

sedalng berusalhal untuk mencalpali interalksi kesalmalaln malknal, ‘commonness’. Altalu 

dengaln ungkalpaln yalng lalin, mela llui komunikalsi kital mencobal berbalgali informalsi da ln 

pemikiraln, galgalsaln, altalu sikalp kital dengaln palrtisipaln lalinnyal. Kendallal utalmal dallalm 

berkomunikalsi aldallalh kital sering mempunyali malknal yalng bebedal terhaldalp lalmbalng 

yalng salmal. 

Komunikalsi alntalrpribaldi menurut  Devito aldallalh proses pengirimaln pesaln dalri 

seseoralng daln diterimal oralng lalin dengaln efek umpaln ballik yalng lalngsung (Onong 
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Uchjalnal Effendy, 2000).  Menurut Effendy paldal halkikaltnyal komunikalsi alntalrpribaldi 

merupalkaln pengirimaln pesaln dalri seseoralng daln diterimal oleh oralng lalin dengaln 

umpaln ballik yalng lalngsung. Bentuk komunikalsi dallalm lingkungaln kerjal perusalhalaln 

aldallalh komunikalsi internall daln eksternall. Komunikalsi internall diba lgi menjaldi dua l 

yalitu komunikalsi alntalrpribaldi daln komunikalsi kelompok (Alrni Muhalmmald, 2007). 

Komunikalsi interpersonall yalng efektif telalh lalmal dikenall sebalgali sallalh saltu 

dalsalr untuk berhalsilnya l sualtu orgalnisalsi (Onong Uchjalnal Effendy, 1992). 

Komunikalsi merupalkaln balgialn  yalng salngalt penting dallalm kehidupaln kerjal sualtu 

perusalhalaln. Hall ini dalpalt dipalhalmi sebalb komunikalsi ya lng tidalk balik mempunya li 

dalmpalk yalng luals terhaldalp kehidupaln perusalhalaln, misallnyal konflik alntalr pegalwali, 

daln seballiknya l komunikalsi yalng balik dalpalt meningkaltkaln salling pengertialn, kerja l 

salmal daln kepualsaln kerjal. Menurut Kohler komunikalsi yalng efektif penting dallalm 

meningkaltkaln kinerjal daln mencalpali tujualn balgi semual perusalhalaln. Dibalnding 

dengaln bentuk-bentuk komunikalsi lalinnyal, komunikalsi alntalrpribaldi dinilali palling 

efektif dalla lm mengubalh sikalp,opini daln perilalku komunikaln (Silfia l Halnalni, 2017). 

Hall ini disebalbkaln komunikalsi alntalrpribaldi umumnyal berlalngsung secalral taltalp muka l 

altalu secalral falce to falce 

Menurut De Vito komunika lsi dallalm palndalngaln Humalnistic mengalndung 

unsur-unsur: 

1) Keterbukalaln: Sikalp Terbukal (open-mindealdness) salngalt besalr pengalruhnya l 

dallalm menumbuhkaln komunikalsi intrepersona ll yalng efektif. Kondisi 

keterbukalaln dalpalt diwujudkaln bilal kalryalwaln dalpalt berintera lksi secalral jujur 
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terhaldalp stimulus ya lng daltalng. Sikalp terbukal alkaln berpengalruh dalla lm 

menumbuhkaln komunikalsi interpersona ll yalng efektif. Lalwaln dalri sikalp terbukal 

aldallalh dogmaltisme. Dogma ltisme ditalndali dengaln aldalnya l sikalp tertutup. 

2) Empalti: dallalm komunikalsi alntalr kalryalwaln perlu ditumbuhka ln sikalp empalti. 

Kondisi empalti dalpalt terwujud bilal seseoralng bersedial memberikaln perhaltialn 

kepaldal seoalralng lalinnyal daln dalpalt mengetalhui alpal yalng sedalng diallalmi oleh 

seseoralng tersebut da ln empalti bisal terwujud halnyal bilal seseoralng tersebut 

dalpalt menciptalkaln salling kerjalsalm, dalpalt menyelesalikaln konflik seca lral dalma li 

sertal menghindalri evallusali, kritik terha ldalp rekaln kerjal berdalsalr palndalngaln altalu 

pendalpalt pribaldi. 

3) Sikalp mendukung: komunika lsi yalng terbukal daln empaltik tidalk dalpalt 

berlalngsung dallalm sualsalnal yalng tidalk mendukung. Sika lp suportif merupalkaln 

sikalp menguralngi sikalp defensive. Sika lp defensive muncul bila l individu tidalk 

dalpalt menerimal yalng tidalk jujur . Dallalm komunikalsi interpersona ll sika lp 

mendukung berpera ln dallalm menumbuhka ln motivalsi daln kegaliralhaln kerja l 

kalryalwaln supalya l menciptkaln kerjal yalng lebih balik . 

4) Sikalp Positif: bersikalp positif mengalcu paldal sedikitnyal dual alspek komunikalsi 

alntalrpribaldi. Pertalmal alntalrpribaldi lalntalraln terbinal jikal oralng memiliki sika lp 

positif terhaldalp diri sendiri. Ora lng yalng meralsal positif terha ldalp diri sendiri 

mengisya lraltkaln peralsalaln ini kepaldal oralng lalin, yalng selalnjutnyal alkaln 

merefleksikaln peralsalaln positif tersebut. Kedual, peralsalaln positif di situalsi 

komunikalsi paldal umumnya l salngalt penting untuk interalksi yalng efektif. 
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5) Kesetalralaln (Equallity): kesetalralaln aldallalh sualtu keingialn yalng secalral eksplisit di 

ungkalpkaln untuk bekerjal salmal memecalhkaln malsallalh tertentu. Secalral umum, 

permintalaln (khususnyal yalng bernaldal ralmalh) mengkomunikalsikaln kesetalralaln. 

Komunikalsi alntalr interpersonall alkaln lebih efektif bilal susalnal setalral. Alrtinya l 

halrus aldal pengalkualn secalral dialm-dialm balhwal kedual belalh pihalk salmal-salma l 

bernilali daln berhalrgal daln malsing-malsing pihalk memiliki sesualtu yalng penting 

untuk disumbalngkaln.  

2.2.1. Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Antarpribadi 

 

Proses komunikalsi Alntalrpribaldi yalng meliba ltkaln dual oralng dallalm situalsi 

interalksi, seoralng komunikaltor menjalndi sualtu pesaln (messalge) daln komunikaln 

mengalwals isi pesaln yalng diterimalnyal tersebut. Dallalm situalsi yalng dilalkukaln denga ln 

taltalp mukal falce to falce communicaltion umpaln ballik altalu feedbalck talnggalpaln dalri 

komunikaln dalpalt diketehui slalngsung oleh komunikaltor. Untuk itu seseoralng 

komunikaltor halrus bisal dengaln cepalt sertal talnggalp terhaldalp sualtu pesaln, sehingga l 

keberhalsila ln sejalk alwall dalpalt terinteralksi dengaln benalr. 

Aldal beberalpal falktor yalng mempengalruhi terjaldinyal komunikalsi interpersona ll 

seperti persepsi interpersona ll, konsep diri, a ltralksi interpersona ll, hubungaln 

interpersonall, lingkungaln fisik daln lingkungaln sosiall (Utalmi, 2015). 

1. Persepsi Interpersonall  

Dallalm buku Jallalludin Ralhmalt (2007), persepsi interpersonall merupalkaln 

penalngkalpaln seseoralng terhaldalp stimulaln oralng lalin berupal lalmbalng verball altalu 
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gralfis, dimalnal penila lialn yalng dilalkukaln oleh oralng daln jugal oralng lalin 

mencerminkaln perhaltialn halsil dalri pengalmaltaln daln alpal yalng diralsalkaln selalma l 

berkomunikalsi. 

2. Konsep Diri  

Konsep diri muncul sebalgali bentuk tingkalh lalku yalng aldal paldal salalt 

berkomunikalsi yalng terjaldi didallalm komunikalsi interpersonall. Seperti hallnyal palda l 

salalt berpenalmpilaln, ralsal kepercalyalaln diri, daln jugal kemalmpualn berinteralksi jaldi 

bertalmbalh.  

3. Altralksi Interpersonall  

Altralksi interpersonall merupalkaln kesukalaln paldal oralng lalin berupal sikalp positif 

daln dalyal Talrik semalkin bertalmbalh, seperti yalng ditualngkaln dallalm buku jallalludin 

ralhmalt 

4. Hubungaln Interpersonall  

Hubungaln interpersonall tumbuh dengaln aldalnyal sikalp percalyal diri, jujur, 

suportif daln terbukal. Seperti hallnyal dallalm bentuk kedekaltaln yalng terjaldi alntalr 

seseoralng untuk bercerital kesesalmal, menghalbiskaln walktu bersalmal sertal aldalnyal sikalp 

perhaltialn daln ralsal kenya lmalaln seseoralng.  

5. Lingkungaln Fisik  

Lingkungaln fisik merupalkaln dimalnal seseoralng itu paldal walktu melalkuka ln 

komunikalsi dengaln oralng lalin. Seperti hallnyal dimalnal tempalt yalng nya lmaln untuk 

melalkukaln komunikalsi dengaln oralng lalin. 
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6. Lingkungaln Sosiall  

Lingkungaln sosiall aldallalh keberaldalaln malnusial-malnusial lalin paldal salalt 

komunikalsi malupun halnyal haldir disalnal (Putri Walhyu Utalmi, 2015). Lingkunalgn 

sosiall dimalnal tempalt berkomunikalsi yalng tentunyal aldal komunikaln daln komunikaltor 

selalin itu jugal aldal oralng lalin yalng beraldal paldal lingkungaln tersebut. 

2.2.2. Fungsi dan Tujuan Komunikasi Antarpribadi 

Fungsi aldallalh sualtu peraln sertal dallalm saltu kegialtaln altalu keikut sertalaln peraln 

penting. Fungsi altalu tugals keikut sertal dallalm sualtu kegialtaln altalu ikut sertal dalla lm 

peristiwal, seperti hallnyal komunikalsi pimpinaln ikut sertal dallalm proses meningkaltkaln 

motivalsi kepaldal kinerjal kalryalwaln di dallalm perusalhalaln. Dallalm proses tersebut tidalk 

lepals menggunalkaln komunikalsi interpersonall dallalm penyalmpalin pesaln, ide-ide daln 

interalksi daln lalinnyal terhaldalp pegalwalinyal altalu balwalhaln. Berkomunikalsi dengaln 

menggunalkaln komunikalsi interpersonall sualtu lalngkalh yalng halrus dilalkukaln demi 

tercalpali tujualn bersalmal yalng diinginkaln lebih efektif, fungsi komunikalsi 

interpersonall sebalgi salralnal informalsi dallalm penyalmpalialn pesaln altalu kesaln, tidalk 

lepals dalri jallalnnyal proses komunikalsi interpersonall alntalral pimpinaln daln balwalhaln. 

Dallalm melalkukaln komunikalsi itu aldalnyal tujualn daln pencalpialn, sebalb tujualn 

dalpalt menentukaln kemalnal, alpal daln balgalimalnal. Menurut Devito dallalm jurnall dalkwalh 

talbligh menjelalskaln balhwal tujualn dalri komunikalsi interpersonall memilki bermalcalm-

malcalm tujualn, seperti; untuk mengenall diri sendiri daln oralng lalin, untuk mengetalhui 

dunial lualr, untuk menciptalkaln daln memelihalral hubungaln, untuk mempengalruhi sikalp 
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daln perilalku, untuk bermalin daln mencalri hiburaln, daln untuk membalntu (Wija lyal, 

2013). 

Dengaln aldalnyal tujualn malkal alkaln tercalpali, malkal secalral otomaltis alkaln 

memudalhkaln kital untuk melalkukaln peyalmpalialn pesaln daln kesaln kepaldal komunika ln 

sehinggal komunikaln dalpalt melalksalnalkaln alpal yalng hendalk komunikaltor inginkaln, 

tujualn komunikalsi interpersonall itu sendiri aldalla lh (al) mengenall diri sendiri daln oralng 

lalin; (b) mengetalhui dunial lualr; (c) menciptalkaln daln memeliha lral hubungaln yalng 

bermalknal; (d) mengubalh sikalp daln perilalku oralng lalin; (e) bermalin daln mencalri 

hiburaln (f) membalntu oralng lalin. 

2.2.3. Hambatan Komunikasi Antarpribadi 

Halmbaltaln proses komunikalsi tidalk lepals dalri halmbaltaln-halmbaltaln ini 

menggalngu kelalncalraln komunikalsi . oleh kalrenal itu komunikaltor halrus malmpu da ln 

jeli dallalm berkomunika lsi untuk mellihalt halmbaltaln sebelum melalkukaln komunikalsi. 

Halmbaltaln itu bisal daltalng dalri dallalm diri komunikaltor altalupun dalri lualr komunikaltor 

(komunikaln) itu sendiri, menurut Churden daln Shermaln Berpendalpalt balhwa l 

rintalngaln altalu halmbaltaln komunikalsi alntalrpribaldi (Muhalmma ld Alrni, 2011) aldallalh: 

1) Aldalnyal perbedalaln alntalral individu-individu. Setialp individu di balndingkaln 

dengaln kemalmpualn yalng berbedal, alpalkalh merekal itu ketikal alnalk-alnalk malupun 

remaljal, merekal mempunyali pengalwals bermalcalm-malcalrn pengalruh altals mereka l 

sehinggal perbedalaln individu : 

(1) Perbedalaln dallalm persepsi,  

(2) Perbedalaln dallalm kemalmpualn mendengalrkaln, 
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(3) Perbedalaln dallalm penalfsiraln (simaltik) 

2) Aldalnyal rintalngaln yalng ditimbulkaln oleh sualsalnal psikologi da llalm sualtu 

kegialtaln sosiall, sualsalnal pekerjalaln individu-individu mempenga lruhi sikalp daln 

perilalku merekal malupun keefektifaln berkomunikalsi dallalm komunikalsi. 

3) Rintalngaln dallalm mela lkukaln komunikalsi, rintalngaln ini diseba lbalkaln oleh 

kekuralngaln kemudalhaln altalu allalt komunikalsi yalng memaldali daln termalsuk 

dallalm kelompok ini a ldallalh kuralng baliknya l perencalnalaln, kejelalsaln daln 

kecalkalpaln membalcal situalsi. 

Komunikalsi interpersonall mempunyali peralnaln cukup besalr untuk mengubalh 

sikalp. Hall itu kalrenal komunikalsi ini merupalkaln proses pengguna laln informalsi altalu 

pesaln secalral bersalmal. Pesertal komunikalsi memperoleh pemikiraln pengallalmaln yalng 

salmal daln salling pengertialn yalng lebih besalr mengenali malknal informalsi tersebut. 

Berkalitaln dengaln ini Wiryalnto  mengaltalkaln balhwal keralngkal pengallalmaln yalng 

salmal dialrtikaln alkumulalsi dalri pengetalhualn, nilali-nila li, kepercalyalaln daln sifalt-sifalt 

lalin yalng terdalpalt dallalm diri seseoralng. Komunikalsi berlalngsung efektif bila l 

keralngkal pengallalmaln pesertal tumpalng tindih (overla lpping) yalng terjaldi salalt individu 

mempersepsi, mengorga lnisalsikaln daln mengingalt jumla lh seberalpal besalr informalsi 

yalng diterimal dalri  hubungaln interpersonall lingkungalnyal turut mempengalruhi 

kelualsaln (breth) dalri informalsi yalng dikomunikalsikaln daln ke dallalm (depth) 

hubungaln psikologis seseora lng (Wiryalnto, 2004). 

Berdalsalrkaln teori di a ltals dalpalt disimpulkaln balhwal komunikalsi interpersona ll 

aldallalh pengirimaln pesaln dalri seseoralng (komunika ltor) daln diterimal oleh oralng lalin 
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(komunikaln) dengaln efek daln umpaln ballik altalu feet balck yalng lalngsung kalrena l 

sifaltnyal yalng diallogis, yalng berfungsi untuk komunika lsi alntalrpribaldi membalntu 

perkembalngaln intelektuall daln sosiall seseoralng untuk mencalpali interalksi sosiall, 

identitals altalu jalti diri seseora lng, terbentuk lewa lt komunikalsi dengaln oralng lalin, 

memalhalmi  disekeliling kita l sertal menguji kebena lraln kesaln daln pengertialn yalng kita l 

miliki tentalng dunial disekitalr kital, kital membalndingkaln dengaln kesaln daln pengertialn 

oralng lalin tentalng reallitals altalu kealslialn yalng salmal. 

2.3. Kedisiplinan Karyawan 

Menurut Rivai (2011) Disiplin kerja merupakan suatu alat yang hendak 

dipergunakan para manajer untuk melakukan komunikasi dengan karyawan agar 

mereka bersedia dalam merubah perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan seseorang dalam memenuhu segala peraturan yang ada pada 

perusahaan dan menjelaskan 3 indikator yang digunakan dalam menilai sikap disiplin 

kerja karyawan, yaitu: 

1. Ketepatan Waktu 

Indikator disiplin yang pertama adalah ketepatan waktu. Anda dapat menilai 

karyawan dari bagaimana mereka disiplin terhadap waktu yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Misalnya, perusahaan telah menetapkan jam kerja mulai dari pukul 8 

pagi hingga 5 sore, maka karyawan harus hadir tepat waktu sesuai jam kerja yang 

berlaku. Selain itu, jika perusahaan memberikan tugas yang harus diselesaikan dalam 

jangka waktu tertentu, maka karyawan harus tepat waktu dalam menyerahkan tugas 

tersebut. 
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2. Ketaatan Terhadap Peraturan Perusahaan 

Karyawan harus taat terhadap peraturan perusahaan. Peraturan yang dibuat 

berguna untuk menjaga kelancaran perusahaan dalam menjalankan visi dan misinya. 

Oleh karena itu, karyawan dituntut untuk disiplin dalam menjalankan peraturan 

perusahaan. 

3. Tanggung Jawab dalam Mengerjakan Tugas 

Tidak sedikit ditemukan karyawan yang sering mencari alasan untuk tidak 

menyelesaikan tanggung jawabnya sehingga apabila Anda menemukan karyawan 

yang seperti ini, mereka dapat menghambat perusahaan untuk berkembang dan 

bergerak maju. Oleh karena itu, seorang karyawan harus memiliki tanggung jawab 

atas setiap tugas yang telah diberikan kepadanya. 

2.4. Kerangka Pikir Penelitian 

Menurut Sugiyo (2005:29) secalral umum komunikalsi alntalrpribaldi dalpalt 

dialrtikaln sebalgali sualtu proses pertukalraln malknal alntalral oralng-oralng yalng salling 

berkomunikalsi. Pengertialn proses mengalcu paldal perubalhaln daln tindalkaln (alction) 

yalng berlalngsung terus menerus. 

Komunikalsi alntalrpribaldi cenderung bersifalt terbukal, sehinggal dalpalt meralsalkaln 

alpal yalng diralsalkaln oralng lalin dallalm memberikaln dukungaln positif jugal aldalnyal ralsa l 

salling menghalrgali alntalral sesalmal. Menurut De Vito (2008: 121 -122) keefektifaln 

komunikalsi alntalrpribaldi dalpalt dilihalt dalri berbalgali alspek yalng menunjalng alntalral 

lalin: 
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1. Keterbukalaln (openness). Kemalualn menalnggalpi dengaln senalng halti informalsi 

yalng diterimal di dallalm menghaldalpi hubungaln alntalrpribaldi, sifalt terbukal 

berpengalruh dallalm menumbuhkaln komunikalsi alntalrpribaldi yalng efektif. 

2. Empalti (empalthy), dalpalt meralsalkaln alpal yalng diralsalkaln oralng lalin, sehingga l 

sikalp menghalrgali pekerjalaln oralng lalin jaluh lebih tinggi, altalu tidalk 

mengalnggalp enteng oralng lalin kalrenal malmpu menempaltkaln diri untuk 

meralsalkaln alpal yalng oralng lalin ralsalkaln. 

3. Dukungaln (supportiveness), sebualh situalsi salling mendukung terhaldalp 

sesalmal ketikal komunikalsi berlalngsung efektif. Dalpalt memberikaln dukunga ln 

altals pesaln yalng disalmpalikaln. 

4. Ralsal positif (positiveness), sikalp yalng aldal paldal diri seseoralng yalng dalpalt 

mendorong oralng lalin untuk lebih balnyalk melalkukaln hall positif seperti lebih 

alktif berpalrtisipalsi daln menciptalkaln komunikalsi kondusif untuk interalksi 

yalng efektif. 

5. Kesalmalaln (equallity), penghalrgalaln alntalral kedual belalh pihalk balhwal kedua l 

pihalk mempunyali sesualtu penting untuk disumbalngkaln sehinggal tidalk terlallu 

memikirkaln jalbaltaln daln membualt semual oralng meralsalkaln perlalkualn yalng 

salmal tidalk memilih-milih dallalm memperlalkukaln seseoralng. 

Paldal komunikalsi alntalrpribaldi aldalnyal keterbukalaln, empalti, dukungaln ralsa l 

positif daln kesetalralaln menjaldikaln alntalral komunikaln daln komunikaltor kedudukalnnya l 

salmal. Memalhalmi alrti penting dalri sualtu proses komunikalsi, terutalmal dallalm sualtu 

orgalnisalsi, malkal hendalknyal meneralpkaln limal ciri efektivitals komunikalsi alntalrpribaldi 
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gunal menciptalkaln sualsalnal komunikalsi yalng efektif alntalral pimpinaln daln kalryalwaln 

algalr meningkaltnyal kinerjal kalryalwaln. Kegialtaln komunikalsi alntalrpribaldi aldalla lh 

kegialtaln utalmal daln terpenting dallalm setialp pelalksalnalaln kegialtaln pelalyalnaln kepalda l 

publik altalu pelalnggaln yalng diberikaln oleh perusalhalaln pelalyalnaln sehinggal malmpu 

memberikaln pelalyalnaln yalng terbalik daln berkuallitals balgi publiknyal altalu 

pelalnggalnnya l sehinggal melalhirkaln kepercalyalaln pelalnggaln terhaldalp pelalya lnaln dalri 

perusalhalaln tersebut daln mendorong kepualsaln pelalnggaln sehinggal merekal loyall 

terhaldalp perusalhalaln tersebut. 

Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan, kerangka pikir secara 

sistematik dalam penelitian dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Kerangka Pikir Penelitian 

PT.PUTRA ARGAM MANDIRI 

KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI 

(De Vito (2008: 121 -122) 

- Keterbukaan 

- Empati 

- Dukungan 

- Rasa Positif 

- Kesamaan 

 

KEDISIPLINAN KERJA 

(Rivai 2011) 

- Tepat Waktu 

- Taat Terhadap Peraturan 

dalam Perusahaan 

- Tanggung Jawab dalam 

Bertugas 
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2.6 Penelitian Yang Terdahulu 

NO TAHUN NAMA 

PENULIS 

JUDUL HASIL PENELITIAN 

1 2019 Siti Fatimah Pola Komunikasi 

Organisasi (Studi 

Penerimaan 

Karyawan Negeri 

Sipil Masyarakat 

Belo Kabupaten 

Bima) tahun 2019 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa   

Masyarakat Belo dalam 

Komunikasi yang terjalin 

selama ini cukup lancar, 

namun perlu ditingkatkan 

khususnya di antara 

beberapa bidang/bagian 

yang saling berkaitan, 

baik ke bawahan maupun 

sebaliknya. 

 

2 2020 Diana 

Azwina, 

Shahnaz 

Yusuf 

Pengaruh 

Komunikasi 

organisasi pada PT. 

Gapa Citramandiri 

hasil yang diperoleh dari 

penelitian tersebut, 

komunikasi yang terjalin 

di PT. Gapa Citramandiri 

sudah baik, hal ini 

diperoleh dari nilai rata-

rata variabel komunikasi 

sebesat 4,17. Kinerja 

karyawan pada PT. Gapa 

Citramandiri sangat 

tinggi hal ini diperoleh 

rata-rata variabel 4,28, 

terdapat juga pengaruh 

positif antara komunikasi 

organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada 

PT. Gapa Citramandiri. 
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3 2020 Nani Nurani 

Sarah, 

Waluyo 

Pengaruh 

Penerapan Pola 

Komunikasi 

Organisasi 

terhadap Kinerja 

Karyawan pada 

Pusat 

Pengembangan dan 

Pemberdayaan 

Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidikan 

(P4TK) Bisnis & 

Peristiwa Jakarta 

Hasil penelitian 

menunujukkan 

terdapat korelasi 

positif antara 

pola komunikasi 

organisasi pada 

karyawan Pusat 

Pengembangan 

dan 

Pemberdayaan 

pendidik dan 

Kependidikan 

(P4TK). Dalam 

hal ini Hasil 

pengujian regresi 

menunjukkan 

bahwa variabel 

pola komunikasi 

organisasi 

mempengaruhi 

kinerja karyawan 

di Pusat 

Pengembangan 

dan 

Pemberdayaan 

Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidikan 

(P4TK) Bisnis 

dan Pariwisata 

Jakarta 

 

4 2022 Muh. Rizky 

Gobel  

Dampak Pola 

Komunikasi 

Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. 

Hasjrat Abadi 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. 

variabel bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah 

Dampak Pengaruh Pola 
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Cabang Kota 

Gorontalo 

Komunikasi Organisasi. 

Variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah 

Kinerja Karyawan. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui apakah 

pola komunikasi 

organisasi berdampak  

terhadap kinerja karyawan 

di PT. Hasjrat Abadi 

Cabang Kota 

Gorontalo.Persamaan dari 

penelitian sebelumnya 

yang sudah peneliti 

jabarkan yaitu sama sama 

menjelaskan dampak pola 

komunikasi organisasi 

terhadap kinerja karyawan. 

Perbedaan dari penelitian 

ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu lokasi 

tempat yang dipilih 

peneliti merupakan 

wilayah Kota Gorontalo. 

 



 

 

23 

 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

3.1. Objek Penelitian  

 

          Husein umalr (2013:18) mendefinisika ln Objek penelitia ln sebalgali penjelalsaln 

tentalng alpal altalu sialpal yalng alkalnn dijaldikaln objek penelitialn. Objek penelitia ln dalpalt 

ditalmbalhkaln walktu daln tempalt penelitialn dilalkukaln. Objek penelitia ln yalng alkaln 

dikalji peneliti ya lkni tentalng pengalruh komunika lsi alntalrpribaldi terhaldalp kinerja l 

kalryalwaln. Penelitia ln ini dilalksalnalkaln di PT. Putral Alrgalm Malndiri .Dalla lm 

pelalksalnalaln penelitialn ini, peneliti memerluka ln walktu kuralng lebih dual bulaln. 

3.2. Metode Penelitian  

3.2.1 Desain Penelitian  

 Penelitialn ini mengguna lkaln jenis penelitia ln kualntitaltif. Penelitialn kualntitaltif 

aldallalh sualtu proses menemuka ln pengetalhualn yalng menggunalkaln daltal berupal alngka l 

sebalgali allalt megalnallisis keteralngaln mengenali alpal yalng ingin diketa lhui (Mohalmald 

Kalsiralm, 2008).  

 

 



24 

 

 

 

 

3.2.2 Definisi Operasionalisasi Variabel Penelitian  

Operasional variabel merupakan atribut ,sifat nilai dari obyek atau kegiatan 

yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dapat 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Operasional variabel diperlukan guna 

menentukan jenis dan indikator dari variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian.  

Berdasarkan judul penelitian yang diangkat yaitu dengan judul Pengaruh 

komunikasi antarprbadi terhadap kedisiplinan karyawan di PT.Putra Argam Mandiri , 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah komunikasi Antarpribadi  (variabel X) 

dengan indikator , yaitu: (1) Keterbukaan ,(2) Empati , (3) Dukungan, (4) Rasa postif 

dan (5) kesamaan. 

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kedisiplinan karyawan (variabel 

Y). hal ini selaras dengan teori oleh Sugiyono (2019:59) yang dimana 

mengemukakan bahwa variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat. Variabel terikat dalam penelitian ini mempunyai dimensi 

sebagai berikut: (1) ketepatan waktu, (2) ketaatan terhadap peraturan perusahaan , (3) 

tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas.  
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Tabel 3. 1 Tabel Variabel X dan Variabel Y 

Variabel Definisi  Variabel Indikator 

Komunikasi 

Antarpribadi 

(X) 

(De Vito 

(2008: 121 -

122) 

 

Komunikasi 

antarpribadi 

cenderung 

bersifalt 

terbukal, 

sehinggal dalpalt 

meralsalkaln 

alpal yalng 

diralsalkaln 

oralng lalin 

dallalm 

memberikaln 

dukungaln 

positif jugal 

aldalnyal ralsal 

salling 

menghalrgali 

alntalral 

sesalmal. 

Menurut De Vito 

(2008: 121 -122) 

1. Keterbukaan 

 

1. Karyawan mampu 

berkomunikasi secara terbuka 

tentang pekerjaan yang akan 

dilakukan) 

2. Karyawan menanggapi 

dengan senang hati informasi 

yang diterima dalam hubungan 

antarpribadi 

3. Karyawan merespon 

pertanyaan yang diberikan 

secara jujur 

 

 

 

  

2. Empati 1. Karyawan ikut merasakan apa 

yang dirasakan orang lain 

2.Karyawan menghargai 

pekerjaan orang lain 

3. Karyawan tidak memandang 

rendah orang lain 

4.Karyawan mampu 

menempatkan diri untuk 

merasakan apa yang dirasakan 
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oleh orang lain 

3. Dukungan 1.  Karyawan saling mendukung 

dalam pekerjaan 

2,  Karyawan dapat memberikan 

dukungan atas pesan yang 

disampaikan sehingga mampu 

bekerja sama dengan baik 

 

  

4. Rasa Positif 1. Karyawan mampu 

menciptakan suasana 

kerja yang positif 

2. Karyawan lebih aktif 

berpartisipasi dan 

menciptakan komunikasi 

yang kondusif 

  

5. Kesamaan  1. Karyawan bersikap adil dalam 

memperlakukan orang lain 

2. Karyawan tidak memandang 

jabatan sehingga memandang 

semua orang sama 

3. Saling bertukaran pikiran 

tanpa memandang jabatan  

Kedisiplinan 

Karyawan 

(Y) 

(Hasibuan 

2002) 

Disiplin kerja 

adalah kesadaran 

dan kesediaan 

seseorang 

mentaati semua 

peraturan yang 

ada dan norma-

norma sosial 

yang berlaku. 

Kesadaran yakni 

sebuah sikap 

1. Ketepatan waktu  

 
1. Karyawan hadir sesuaijadwal 

yang ditetapkan perusahaan 

2. Karyawan menyelesaikan 

tepat waktu pekerjaan yang telah 

diberikan 

2. Ketaatan terhadap 
peraturan 

perusahaan 

1. Karyawan mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat 
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seseorang yang 

yang secara 

sukarela 

mentaati semua 

peraturan dan 

pastinya sadar 

atas tugas dan 

tanggung 

jawabnya 

masing-masing. 

Kesedian yakni 

suatu sikap dan 

tingkah laku 

dalam 

melaksanakan 

peraturan 

perusahaan, baik 

yang tertulis 

maupun tidak. 
Menurut 

Hasibuan (2002) 

 

waktu 

2. Karyawan mampu 

menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan Jumlah 

pekerjan yang ditargetkan 

 

3. Tanggung Jawab 

dalam mengerjakan 
tugas 

 

a. Karyawan menyadari akan 

tanggung jawab pekerjaan 

b. Karyawan menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik dan 

tepat waktu 

c. Karyawan menjaga segala 

fasilitas dan alat kerja yang 

digunakan  

  

Untuk dapat mengukur masing-masing dari variabel X dan variabel Y peneliti 

akan menggunakan kuesioner sebagai alat ukur . Kuesioner disusun dengan 

memberikan lima pilihan alternatif kepada responden untuk dijawab yang kemudian 

masing-masing pilihan akan diberikan bobot penelitian yang berbeda-beda, yaitu 

sebagai berikut:  
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Tabel 3. 2 Bobot penilaian variabel 

Pilihan Bobot 

A. Sangat Setuju 5 

B. Setuju  4 

C. Netral 3 

D. Tidak Setuju 2 

E. Sangat Tidak 

Setuju 

1 

Sugiyono (2019:94) 

3.2 3 Populasi dan Sampel  

Populalsi merupalkaln wilalyalh generallisalsi yalng terdiri dalri dual obyek/subyek 

yalng memiliki kualntitals daln kalralkteristik tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk 

dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpula lnnyal. Itulalh definisi populalsi dallalm 

penelitialn. (Siyoto 2015:63).Dallalm Penelitialn ini, salsalraln populalsi aldallalh kalryalwaln 

PT.Putral Alrgalm Malndiri yalng berjumlalh 23 oralng responden. 

 Salmpel iallalh sebalgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng dimiliki oleh 

populalsi tersebut, altalupun balgialn kecil dalri alnggotal populalsi yalng dialmbil menurut 

prosedur tertentu sehinggal dalpalt mewalkili populalsinyal (Siyoto 2015:64). Salmpel 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini dialmbil menggunalkaln metode salmpling jenuh 

(sensus). Dallalm hall ini, salmpel ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

sebagian alnggotal populalsi yalkni sebalnya lk 23 oralng responden. 
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3.2.4 Jenis Data  

Dallalm penelitialn ini, jenis daltal yalng digunalkaln aldallalh sebalgali berikut:  

1. Daltal primer: daltal yalng didalpaltkaln dalri sumber utalmal yalitu responden yalng 

telalh dipilih. Daltal tersebut didalpaltkaln dalri dalftalr pernyaltalaln kuesioner yalng 

diberikaln kepaldal responden untuk dijalwalb. 

2. Daltal sekunder: daltal yalng didalpaltkaln yalng diperoleh dalri informalsi-informalsi 

yalng berhubungaln dengaln penelitialn. 

3.2.5  Teknik Pengumpulan Data   

Tekhnik pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi sebagai tekhnik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner. Menurut 

Sutrisno Hadi (1986) Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan observasi lapangan di PT. Putra Argam Mandiri. 

2. Kuesioner  

Kuesioner merupakan tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Kuesioner merupakan tekhnik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 

responden. 
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3.2.6 Prosedur Penelitian  

 Dallalm melalkukaln penelitialn ini, peneliti ingin mendalpaltkaln daltal yalng benalr-

benalr vallid daln relialbel algalr halsil penelitialn ini dalpalt menghalsilkaln daltal yalng 

obyektif. sebelum  digunalkaln, diperlukaln uji valliditals daln reallibilitals terlebih 

dalhulu. Mengutip dalri Supralyogo dallalm buku  Siyoto ( 2015 : 86) uji valliditals 

berisiitu dalpalt dinya ltalkaln sebalgali tes halsil belaljalr yalng telalh memiliki valliditals isi. 

Uji valliditals dilalkukaln dengaln menentukaln setialp pernyaltalaln dengaln skor totall 

malsing-malsing valrialbel. 

 Uji valliditals dallalm penelitialn ini menggunalkaln rumus sebalgali berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝒏∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝒏∑𝑋2 − (∑𝑋)2}. {𝒏∑𝑌2 − (∑𝑌)²}
  

 Keteralngaln 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korela lsi 

X   = Komunika lsi Antarpribadi 

Y   = Kedisiplinan kalryalwaln 

n   = Jumlalh responden 

 

Uji realbilitals dibutuhkaln dallalm penelitialn ini untuk da lpalt mengukur sejaluh 

malnal sualtu allalt ukur dalpalt dipercalyal altalu dialndallkaln. Sugiyono (2014:121) 

mendefinisikaln instrument ya lng realbil aldallalh instrument ya lng alpalbilal digunalkaln 

beberalpal kalli untuk mengukur objek ya lng salmal, dalpalt menghalsilkaln daltal yalng salma l 

pulal. Uji reallibilitals dallalm penelitialn ini menggunalkaln tes konsistensi interna ll 
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dengaln rumus Cronbalch Allphal (α). Uji relialbilitals menggunalkaln rumus sebalga li 

berikut: 

 

𝑟11=[
𝑘

𝑘−1
] .[1− 

∑ 𝑆𝑖2

𝑆2 ]
 

Keteralngaln: 

r = koefisien relialbilitals 

k = jumlalh valrialn pertalnyalaln 

Si
2 = jumla lh totall valrialn pertalnyalaln 

S2 = jumla lh item 

Instrumen dika ltalkaln relialble alpalbilal koefisien relialbilitalsnyal minima ll 0,60. 

Aldalpun perhitungaln untuk pengujia ln relialbilitals dilalksalnalkaln dengaln balntualn 

progralm komputer daln alplikalsi SPSS 20. 

 

3.2.7 Teknik Analisis Data 

 Dallalm penelitialn ini, peneliti mengguna lkaln metode alnallisis regresi sederha lnal 

untuk dalpalt mengetalhui aldalnyal pengalruh komunikalsi alntalrpribaldi terhaldalp kinerja l 

kalryalwaln di PT. PT.Putral Alrgalm Malndiri. 

Aldalpun rumus regresi sederha lnal sebalgali beriku: 

 

 

 

Keteralngaln: 

X    = Komunika ls Alntalrpribaldi  (valrialbel bebals) 

Y     = Kedisiplinanl kalryalwaln (valrialbel terikalt) 

Y = a + bX 
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al      = Konstalntal (nila li dalri Y alpalbilal X = 0) 

b      = Koefisien Regresi (pengalruh positif a ltalu negaltif) 

 Sedalngkaln untuk mengetalhui aldalnyal pengalruh alntalral komunikalsi 

alntalrpribaldi (valrialbel X) terha ldalp kinerjal kalryalwaln (valrialbel Y) di PT. Putral Alrga lm 

Malndiri. menggunalkaln korelalsi pealrson product moment (PPM) da llalm Riduwaln 

(2018:136)  dengaln rumus sebalgali berikut. 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝒏∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝒏∑𝑋2 − (∑𝑋)2}. {𝒏∑𝑌2 − (∑𝑌)²
 

 

Keteralngaln:  

X   = Komunikalsi Alntalrpribaldi (Valrialbel bebals) 

Y   = Kinerja l kalryalwaln (Valrialbel terikalt) 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korela lsi  

n   = Jumlalh responden 

 

Korelalsi PPM dila lmbalngkaln dengaln (r) dengaln ketentualn nilali r tidalk lebih 

dalri (−1 ≤ 𝑟 ≤ +1). Alpalbilal nilali 𝑟 = −1 alrtinyal korelalsi negaltif sempurnal; 𝑟 = 0 

alrtinyal tidalk aldal korelalsi; daln 𝑟 = 1 beralrti korelalsi salngalt kualt. Selalnjutnyal untuk 

mengetalhui besalr kecilnyal sumbalngaln valrialbel X terhaldalp valrialbel Y malkal dalpalt 

ditentukaln dengaln rumus koefisien ditermina ln sebalgali berikut:  

 

 

 

Keteralngaln: KP = nilali koefisien determina ln 

KP =  r2  x 100% 
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𝑟 = nilali koefisien korela lsi 

 Untuk mengeta lhui besalrnyal korelalsi, alkaln digunalkaln interpretalsi koefisien 

korelalsi seperti seba lgali berikut: 

Tabel 3. 3 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 

0,60 –  0,799 

0,40 – 0,599 

0,20 – 0,399 

0,00 – 0,199 

Salngalt Kualt 

Kualt 

Cukup kualt 

Rendalh 

Salngalt rendalh 

    Sugiyono, (2018:27) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran umum lokasi penelitian 

PT Putra Argam Mandiri ini mulai beroperasi pada bulan Mei tahun 2018 yang 

beralamatkan Desa Lauwonu Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo Provinsi 

Gorontalo. PT. Putra Argam Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa yang melakukan Pemeliharaan Tabung LPG 3 kg. Meliputi Retest (uji ulang), 

Repaint (cat ulang),dan Retest dgn Repaint. Perusahaan ini bekerja sama dengan 

Pertamina dalam memenuhi kebutuhan masyarakat,lebih khusus dalam pemeliharaan 

tabung LPG 3kg yg di peruntukan pada masyarakat miskin.  PT. Putra Argam 

Mandiri ini sudah sesuai dengan standarisasi yang diberlakukan oleh pertamina 

dengan peraturan pemerintah yang dilandasi hukum undang-undang nomor 22 tahun 

2001 tentang minyak dan gas bumi dan undang-undang nomor 1 tahun 1970 tentang 

keselamatan kerja. 

Visi dan Misi PT. PUTRA ARGAM MANDIRI 

1. Mitra pertamina dalam melakukan pemeliharaan tabung gas LPG 3 kg yang 

meliputi fasilitas 1 line retester, repair dan repaint untuk wilayah kabupaten 

Gorontalo dan sekitarnya sesuai dengan ketentuan umum retester, repair dan 

repaint plant di lingkungan workshop Pertamina. 

2. Memiliki sarana dan fasilitas peralatan bengkel retester, repair dan repaint 
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3. tabung LPG 3kg. 

4. Memiliki prasarana dan fasilitas sipil yang meliputi: 

 Area penerimaan tabung retest. 

 Area penyimpanan tabung hasil perbaikan. 

 Area evakuasi untuk tabung afkir. 

 Warehouse dan ruang kantor sebagai kantor operasi, loker karyawan, 

Mushola beserta fasilitas pendukung lainnya seperti ruang genset dan 

panel. 

4.1.2 Pembagian tugas pada PT. Putra Argam Mandiri bedasarkan struktur 

organisasi yaitu : 

a. Direktur utama 

Direktur utama bertanggung jawab penuh aras perusahaan sebagai pemegang kuasa 

tertinggi . dalam menjalankan tugasnya direktur utama berhak melakukan untuk dan 

tasa nama perseorang. 

Direktur utama bertugas : 

1. Menjaga nama baik perusahaan 

2. Bertindak atas nama perusahaan untuk melaksanakan hal yang dianggap 

perlu 

3. Memberikan keputusan dalam segala hal yang menyangkut kebiajkan 

perusahaan 

4. Melakukan konsep pemikiran dan perencanaan untuk kemajuan 
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perusahaan serta membuat kebijakan yang di anggap perlu demi 

kepentingan perkembangan perusahaan 

5. Mengevaluasi, membian dan mengarahkan bawahan yang menjadi 

tanggung jawabnya 

6. Menjalin dan membina hubungan dengan baik ektern maupun interen 

perusahaan 

b. Wakil direktur 

Tugas pokok wakil direktur adalah melaksankan sebagian tugas pokok direktur 

utama. Wakil direktur bertanggungjawab kepada direktur utama .  wewenang dan 

tanggungjawab kepada direktur: 

1. Memimpin direktorat dibawahnya , pengembangan, pelaksanaan dan 

pengendalian untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

2. Berwenang untuk menetapkan kebijaksanaan yang hendak di berikan pada 

langganan , memetapkan harga jual dan sistem penjualan , serta alat 

promosi 

3. Berwenang untuk memutuskan bagaimana membantu mitra bisnis dalam 

mengelola informasi.  

c. Manajer  

Tugas dan tanggung jawab diperusahaan adalah 

1. Melaksanakan dan menyiapkan kegiatan administrasi umum dan 

personalia 
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2. Membuat perencanaan kebutuhan karyawan dan melakukan seleksi 

karyawan baru 

3. Menyusun daftar gaji karyawan dan disiplin kerja para karyawan 

d. Administrasi keuangan  

Tugas dan Tanggung Jawab di perusahaan adalah: 

1. Melaksanakan pembukuan setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan  

2. Mengerjakan laporan keuangan akhir tahun 

3. Mngatur administrasi dan arsip perusahaan secara teratur dan benar  

4. Membuat serta mengarsipkan surat masuk dan keluar  

5. Melaksnakan pencatatan terhadap semua bukti pengeluaran dan 

penerimaan uang. 
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4.2 Hasil penelitian 

Untuk mendapat data yang baik, yakni data yang mendekati kenyataan 

(obyektif), maka diperlukan suatu kuesioner (alat pengumpul data) yang baik. Untuk 

itu, kuesioner penelitian harus diuji terlebih dahulu mengenai validitas dan 

reliabilitasnya, yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

4.2.1  Hasil uji validitas kuesioner 

Dalam penelitian ini. uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-

masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Bila nilai t 

yang diperoleh berdasarkan perhitungan nilainya lebih besar dari nilai t tabel maka 

pertanyaan dikatakan valid, dan bila nilai t di bawah atau sama dengan nilai t tabel, 

maka pertanyaan dikatakan tidak valid. Adapun, hasil uji validitas dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.1 Hasil uji validitas komunikasi antar pribadi (variabel X) 

Variabel penelitian 
Banyaknya 

Pertanyaan 
r hitung r tabel = 0,433  

Kesimpulan 

(r hitung > r tabel, 

maka Valid) 

Komunikasi antar 

pribadi (variabel X) 

1 0.595 0,433 Valid 

2 0.456 0,433 Valid 

3 0.443 0,433 Valid 

4 0.453 0,433 Valid 

5 0.774 0,433 Valid 

6 0.449 0,433 Valid 

7 0.506 0,433 Valid 

8 0.568 0,433 Valid 
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9 0.553 0,433 Valid 

10 0.555 0,433 Valid 

11 0.736 0,433 Valid 

12 0.502 0,433 Valid 

13 0.439 0.433 Valid  

Sumber: Kuesioner diolah, tahun 2023 

 

Pada tabel 4.1, dapat dilihat bahwa nilai r hitung komunikasi antar pribadi (variabel X) 

yang terdiri atas 13 pertanyaan, semuanya nilainya lebih besar dari nilai r tabel (0,433), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan tentang komunikasi antar 

pribadi (variabel X), dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 4.2 Hasil uji kedisiplinsn keryawan (variabel Y)  

Variabel penelitian 
Banyaknya 

Pertanyaan 
r hitung r tabel = 0,433  

Kesimpulan 

(r hitung > r tabel, 

maka Valid) 

Kedisiplinan 

karyawan (variabel 

Y) 

1 0.612 0,433 Valid 

2 0.504 0,433 Valid 

3 0.383 0,433 Valid 

4 0.752 0,433 Valid 

5 0.530 0,433 Valid 

6 0.613 0,433 Valid 

7 0.510 0,433 Valid 

8 0.435 0,433 Valid 

Sumber: Kuesioner diolah, tahun 2023 

 

Pada tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai r hitung kedisiplinan karyawan (variabel Y) 

yang terdiri atas 8 pertanyaan, semuanya nilainya lebih besar dari nilai r tabel (0,433), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan tentang kedisiplinan kartawan 
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(variabel Y), dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

4.2.2 Hasil uji reliabilitas kuesioner 

Pengujian realibilitas menggunakan Cronbach Alpha, dengan ketentuan, jika 

nilai Cronbach Alpha lebih besar dari nilai t tabel (Cronbach Alpha (α) > t tebel), 

maka kueseioner dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.3 Hasil uji reliabilitas komunikasi antar pribadi (variabel X) dan 

kedisiplinan karyawan (variabel Y)  

 

Variabel penelitian 
Banyaknya 

Pertanyaan 

Cronbach’s 

Alpha 

Koefisien 

reliabilitas 
Kesimpulan 

Komunikasi antar 

pribadi (variabel X) 
13 0.843 

0,60 
Reliabel 

Kedisiplinan 

karyawan (variabel Y) 
8 0,805 

0,60 
Reliabel 

         Sumber: Kuesioner diolah, tahun 2023 

 

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa bahwa hasil pengujian reliabilitas komunikasi 

antar pribadi (variabel X) melalui metode Cronbach’s Alpha, nilainya lebih besar 

dari koefisien reliabilitas = 0,60 (0,843 > 0,60), yang berarti bahwa semua 

pertanyaan komunikasi antar pribadi (variabel X) yang berjumlah 13 pertanyaan, 

dinyatakan reliabel.  

Kemudian, hasil pengujian reliabilitas kedisiplinan karyawan (variabel Y) melalui 

metode Cronbach’s Alpha, nilainya lebih besar dari koefisien reliabilitas = 0,60 

(0,805 > 0,60), yang berarti bahwa semua pertanyaan tentang kedisiplinan 

karyawan (variabel Y) yang berjumlah 8 pertanyaan, dinyatakan reliabel. 
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4.2.3  Analisis Desriptif Hasil Penelitian  

  Dalam penelitian ini, Komunikasi Antarpribadi (variabel X) diukur 

dengan menggunakan tiga belas item pernyataan , dan delapan item pernyataan 

yang digunakan untuk mengukur kedisiplinan karyawan (variabel Y). Berikut 

ini uraian dari masing- masing variabel penelitian. 

4.2.3.1 Analisis Deskriptif Variabel Komunikasi Antarpribadi  

  Dalam penelitian ini, Komunikasi antarpribadi yang dimaksud ialah 

komunikasi yang dilakukan oleh para karyawan PT.Putra Argam Mandiri 

Dalam hal ini, peneliti mengajukan 13 item pernyataan. Berikut merupakan 

uraian dari jawaban responden : 

Tabel 4. 4 Tanggapan responden tentang berkomunikasi secara terbuka 

dengan pekerjaan yang dilakukan 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 10 43.5% 

Setuju 13 56.5% 

Netral 0 0% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 
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 Tabel 4.4 memperlihatkan tanggapan responden tentang berkomunikasi secara 

terbuka dengan pekerjaan yang di lakukan, menunjukkan bahwa dari 23 responden, 

terdapat 10 orang (43,5%) menyatakan Sangat Setuju dan 13 orang (56,5%) 

menyatakan Setuju. Tidak ada orang yang menjawab Netral (0%) dalam pernyataan 

ini. Tidak terdapat jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju (0%). 

Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa berkomunikasi secara 

terbuka dengan pekerjaan yang dilakukan sangat penting. 

 Tabel 4. 5 Tanggapan responden tentang menanggapi dengan senang hati 

informasi yang diterima dalam hubungan antarpribadi 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 7 30,4% 

Setuju 15 65.2% 

Netral 1 4,3% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 
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 Tabel 4.5 memperlihatkan tanggapan responden tentang menanggapi dengan 

senang hati informasi yang diterima dalam hubungan antarpribadi, menunjukkan 

bahwa dari 23 responden, terdapat 7 orang (30,4%) menyatakan Sangat Setuju dan 15 

orang (65,2%) menyatakan Setuju. Dan 1 orang yang menjawab Netral (4,3%) dalam 

pernyataan ini. Tidak terdapat jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak 

Setuju (0%). Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa  

menanggapi dengan senang hati informasi yang diterima dalam hubungan 

antarpribadi dalam dunia pekerjaan  

  Tabel 4. 6 Tanggapan responden tentang merespon pertanyaan 

yang di berikan secara jujur 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 7 30,4% 

Setuju 14 60,9% 

Netral 2 8,7% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 
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 Tabel 4.6 memperlihatkan tanggapan tentang merespon pertanyaan yang di 

berikan secara jujur, menunjukkan bahwa dari 23 responden, terdapat 7 orang 

(30,4%) menyatakan Sangat Setuju dan 14 orang (60,9%) menyatakan Setuju. Dan 2 

orang yang menjawab Netral (8,7%) dalam pernyataan ini. Tidak terdapat jawaban 

dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju (0%). Dari jawaban responden 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada berpa karyawan merespon sangat setuju dan 

setuju tentang pertanyaan yang di berika secara jujur dan ada berpa orang juga yang 

menjawab ragu-ragu dalam pertanyaan tersebut. 

 Tabel 4. 7 Tanggapan responden tentang melakukan komunikasi yang 

baik dengan sesama rekan kerja 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 7 30,4% 

Setuju 14 60,9% 

Netral 2 8,7% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 
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 Tabel 4.7 memperlihatkan tanggapan respoden tentang menangapi, bahwa 

Karyawan melakukan komunikasi yang baik dengan sesama rekan kerja dari 23 

responden, terdapat 7 orang (30,4%) menyatakan Sangat Setuju dan 14 orang (60,9%) 

menyatakan Setuju. Dan 2 orang yang menjawab Netral (8,7%) dalam pernyataan ini. 

Tidak terdapat jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju (0%). 

Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa karyawan saling bertukar 

informasi terkait pekerjaan dengan sesama rekan kerja. 

 Tabel 4. 8 Tanggapan responden tentang Karyawan bisa merasakan apa 

yang di rasakan rekan kerjanya 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 8 34,8% 

Setuju 12 52,2% 

Netral 3 13,0% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 
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 Tabel 4.8 memperlihatkan tanggapan responden tentang Karyawan bisa 

merasakan apa yang di rasakan rekan kerjanya, menunjukkan bahwa dari 23 

responden, terdapat 8 orang (34,8%) menyatakan Sangat Setuju dan 12 orang (52,2%) 

menyatakan Setuju. Dan 3 orang yang menjawab Netral (13,0%) dalam pernyataan 

ini. Tidak terdapat jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju (0%). 

Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa Sesama karyawan bisa  

merasakan apa yang di rasakan rekan kerjanya. 

 Tabel 4. 9 Tanggapan responden tentang karyawan saling menghargai 

pekerjaan rekan kerjanya 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 7 30,4% 

Setuju 13 56,5% 

Netral 3 13.0% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 
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 Tabel 4.9 memperlihatkan tanggapan tentang karyawan saling menghargai 

pekerjaan rekan kerjanya, menunjukkan bahwa dari 23 responden, terdapat 7 orang 

(30,4%) menyatakan Sangat Setuju dan 13 orang (56,5%) menyatakan Setuju. Dan 3 

orang yang menjawab Netral (13,0%) dalam pernyataan ini. Tidak terdapat jawaban 

dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju (0%). Dari jawaban responden 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada berpa karyawan merespon sangat setuju dan 

setuju tentang karyawan saling menghargai pekerjaan rekan kerjanya. 

 Tabel 4. 10 Tanggapan responden tentang karyawan tidak memandang 

rendah rekan kerjanya 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 8 34,8% 

Setuju 12 52,2% 

Netral 3 13,0% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 
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 Tabel 4.10 memperlihatkan tanggapan responden tentang karyawan tidak 

memandang rendah rekan kerjanya, menunjukkan bahwa dari 23 responden, terdapat 

8 orang (34,8%) menyatakan Sangat Setuju dan 12 orang (52,2%) menyatakan 

Setuju. Dan 3 orang yang menjawab Netral (13,0%) dalam pernyataan ini. Tidak ada 

terdapat jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju (0%). Dari 

jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam dunia pekerjaan sesama 

karyawan tidak boleh memandang rendah rekan kerjanya. 

 Tabel 4. 11 Tanggapan responden tentang karyawan saling mendukung 

dalam meyelesaikan pekerjaan 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 9 39,1% 

Setuju 14 60,9% 

Netral 0 0% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 
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 Tabel 4.11 memperlihatkan tanggapan responden tentang karyawan saling 

mendukung dalam meyelesaikan pekerjaan, menunjukkan bahwa dari 23 responden, 

terdapat 9 orang (39,1%) menyatakan Sangat Setuju dan 14 orang (60,9%) 

menyatakan Setuju. Dan tidak ada  orang yang menjawab Netral (0%) dalam 

pernyataan ini. Tidak ada terdapat jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat 

Tidak Setuju (0%). Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam 

dunia pekerjaan karyawan saling mendukung dalam meyelesaikan pekerjaan. 

 Tabel 4. 12 Tanggapan responden tentang karyawan dapat memberikan 

dukungan atas pesan yang di sampaikan sehingga mampu bekerja sama dengan 

baik 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 4 17,4% 

Setuju 17 73,9% 

Netral 1 4,3% 

Kurang setuju 1 4,3% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 
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 Tabel 4.12 memperlihatkan tanggapan responden tentang karyawan dapat 

memberikan dukungan atas pesan yang di sampaikan sehingga mampu bekerja sama 

dengan baik, menunjukkan bahwa dari 23 responden, terdapat 4 orang (17,4%) 

menyatakan Sangat Setuju dan 17 orang (73,9%) menyatakan Setuju. Dan 1 orang 

yang menjawab Netral (4,3,0%) dalam pernyataan ini. ada terdapat jawaban dari 

kategori kurang setuju 1 orang (4,3) dan tidak ada orang yang menjawab Tidak Setuju 

(0%). Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam dunia 

pekerjaan karyawan dapat memberikan dukungan atas pesan yang di sampaikan 

sehingga mampu bekerja sama dengan baik. 

 Tabel 4. 13 Tanggapan responden tentang Karyawan mampu 

menciptakan suasana kerja yang positif 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 7 30,4% 

Setuju 15 65,2% 

Netral 1 4,3% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 
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 Tabel 4.13 memperlihatkan tanggapan responden tentang Karyawan mampu 

menciptakan suasana kerja yang positif, menunjukkan bahwa dari 23 responden, 

terdapat 7 orang (30,4%) menyatakan Sangat Setuju dan 15 orang (65,2%) 

menyatakan Setuju. Dan 1 orang yang menjawab Netral (4,3%) dalam pernyataan ini. 

Tidak terdapat jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju (0%). 

Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa karyawan bisa 

menciptakan suasana kerja yang positif agar rekan kerja juga merasa nyaman dalam 

melakukan pekerjaan. 

Tabel 4. 14 Tanggapan responden tentang Karyawan lebih aktif               

berpartisipasi dan menciptakan komunikasi yang kondusif 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 9 39,1% 

Setuju 13 56,5% 

Netral 1 4,3% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 
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 Tabel 4.14 memperlihatkan tanggapan responden tentang Karyawan lebih aktif 

berpartisipasi dan menciptakan komunikasi yang kondusif, menunjukkan bahwa dari 

23 responden, terdapat 9 orang (39,14%) menyatakan Sangat Setuju dan 13 orang 

(56,5%) menyatakan Setuju. Dan 1 orang yang menjawab Netral (4,3%) dalam 

pernyataan ini. Tidak terdapat jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak 

Setuju (0%). Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa  Karyawan 

harus lebih aktif dalam berpartisipasi dan menciptakan komunikasi dengan sesama 

rekan kerja supaya lebih kondusif 

 Tabel 4. 15 Tanggapan responden tentang Karyawan bersikap adil dalam 

memperlakukan rekan kerjanya 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 9 39,1% 

Setuju 11 47,8% 

Netral 3 13,0% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 
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 Tabel 4.15 memperlihatkan tanggapan responden tentang Karyawan bersikap 

adil dalam memperlakukan rekan kerjanya, menunjukkan bahwa dari 23 responden, 

terdapat 9 orang (39,14%) menyatakan Sangat Setuju dan 11 orang (47,8%) 

menyatakan Setuju. Dan 3 orang yang menjawab Netral (13,0%) dalam pernyataan 

ini. Tidak terdapat jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju (0%). 

Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa  Karyawan harus 

bersikap adil dalam memperlakukan rekan kerjanya agar pekerjaan lebih baik. 

 

Tabel 4. 16 Tanggapan responden tentang Karyawan membangun 

komunikasi dan bertukar pikiran dengan rekan kerja tanpa memandang 

jabatan 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 3 13,0% 

Setuju 11 47,8% 

Netral 8 34,8% 

Kurang setuju 1 4,3% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 
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 Tabel 4.16 memperlihatkan tanggapan responden tentang Karyawan 

membangun komunikasi dan bertukar pikiran dengan rekan kerja tanpa memandang 

jabatan, menunjukkan bahwa dari 23 responden, terdapat 3 orang (13,0%) 

menyatakan Sangat Setuju dan 11 orang (47,8%) menyatakan Setuju. Dan 8 orang 

yang menjawab Netral (34,8%) dalam pernyataan ini. Ada 1 orang terdapat jawaban 

dari kategori kurang Setuju (4,3%) dan Tidak ada orang yang menjawab Tidak Setuju 

(0%). Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa  karyawan saling 

membangun komunikasi dan bertukar pikran dengan rekan kerja tanpa memandang 

jabtan yang berbeda tingkat. Sehingga komunikasi karyawan antara berbagai 

tingkatan terjalin secara timbal balik. 

 4.2.3.2 Analisis Deskritif Variabel Kedisiplinan Karyawan (Y)  

 Dalam penelitian ini, kedisiplinan karyawan merupakan hasil pekerjaan 

individu ataupun kelompok di PT. Putra Argam Mandiri dalam melakukan tugas dan 

tanggung jawabnya secara keseluruhan, untuk mencapai target perusahaan. Dalam hal 

ini, peneliti mengajukan delepan item pernyataan kepada responden,  untuk 

mengukur kedisiplinan karyawan.  

 

 

 

 

 



55 

 

 

 

 

 Tabel 4. 17 Tanggapan responden tentang karyawan hadir sesuai jadwal 

yang di tetapkan perusahaan 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 16 69,6% 

Setuju 4 17,4% 

Netral 3 13,0% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 

  

 Tabel 4.17 memperlihatkan tanggapan responden tentang karyawan hadir sesuai 

jadwal yang di tetapkan perusahaan, menunjukkan bahwa dari 23 responden, terdapat 

16 orang (69,6%) menyatakan Sangat Setuju dan 4 orang (17,4%) menyatakan 

Setuju. Dan 3 orang yang menjawab Netral (13,0%) dalam pernyataan ini. Tidak 

terdapat jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju (0%). Dari 

jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa karyawan harus menaati 

peraturan dalam perusahaan seperti hadir sesuai jadwal yang di tetapkan. 
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 Tabel 4. 18 Tanggapan responden tentang karyawan mengikuti prosedur 

meyelesaikan tepat waktu pekerjaan yang telah di berikan  

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 15 65,2% 

Setuju 7 30,4% 

Netral 1 4,3% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 

 

 Tabel 4.18 memperlihatkan tanggapan responden tentang karyawan mengikuti 

prosedur meyelesaikan tepat waktu pekerjaan yang telah di berikan, menunjukkan 

bahwa dari 23 responden, terdapat 15 orang (65,2%) menyatakan Sangat Setuju dan 7 

orang (30,4%) menyatakan Setuju. Dan 1 orang yang menjawab Netral (4,3%) dalam 

pernyataan ini. Tidak terdapat jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak 

Setuju (0%). Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa  karyawan 

mengikuti prosedur meyelesaikan tepat waktu pekerjaan yang telah di berikan 
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Tabel 4. 19 Tanggapan responden tentang Menggunakan perlalatan atau 

APD dalam melaksanakan pekerjaan 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 17 73,9% 

Setuju 6 26,1% 

Netral 0 0% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 

  

 Tabel 4.19 memperlihatkan tanggapan tentang Menggunakan perlalatan atau 

APD dalam melaksanakan pekerjaan, menunjukkan bahwa dari 23 responden, 

terdapat 17 orang (73,9%) menyatakan Sangat Setuju dan 6 orang (26,1%) 

menyatakan Setuju. Tidak ada orang yang menjawab Netral (0%) dalam pernyataan 

ini. Tidak terdapat jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju (0%). 

Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam dunia pekerjaan di 

lapangan di wajibkan menggunkan peralatan atau APD saat memulai pekerjaan agar 

karyawan tetap aman dalam kecelakaan kerja. 
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 Tabel 4. 20 Tanggapan responden tentang karyawan Mengikuti breafing 

pagi pada saat mau memulai pekerjaan. 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 6 26,1% 

Setuju 17 73,9% 

Netral 0 0% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 

 

 Tabel 4.20 memperlihatkan tanggapan respoden tentang menangapi, bahwa 

Mengikuti breafing pagi pada saat mau memulai pekerjaan. dari 23 responden, 

terdapat 6 orang (26,1%) menyatakan Sangat Setuju dan 17 orang (73,9%) 

menyatakan Setuju. Tidak ada orang yang menjawab Netral (0%) dalam pernyataan 

ini. Tidak terdapat jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju (0%). 

Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa perusahaan menetapkan 

kepada karyawan harus mengikuti breafing pagi pada saat mau memulai pekerjaan. 
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 Tabel 4. 21 Tanggapan responden tentang Karyawan harus menjaga 

kebersihaan kantor agar tetap bersih. 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 14 60,9% 

Setuju 7 30,4% 

Netral 1 4,3% 

Kurang setuju 1 4,3% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 

  

 Tabel 4.21 memperlihatkan tanggapan responden tentang Karyawan harus 

menjaga kebersihaan kantor agar tetap bersih, menunjukkan bahwa dari 23 

responden, terdapat 14 orang (60,9%) menyatakan Sangat Setuju dan 7  orang 

(30,4%) menyatakan Setuju. Dan 2 orang yang menjawab Netral (8,7%) dalam 

pernyataan ini. Tidak ada terdapat  orang jawaban dari kategori Tidak Setuju dan 

Sangat Tidak Setuju (0%). Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa karyawan disiplinkan harus menjaga kebersihaan kantor agar pada saat 

berkerja merasa nyaman. 
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Tabel 4. 22 Tanggapan responden tentang karyawan menyadari dan 

memahami taggung jawab yang di berikan. 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 14 60,9% 

Setuju 8 34,8% 

Netral 1 4,3% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 

  

 Tabel 4.22 memperlihatkan tanggapan tentang karyawan menyadari dan 

memahami taggung jawab yang di berikan., menunjukkan bahwa dari 23 responden, 

terdapat 14 orang (60,9%) menyatakan Sangat Setuju dan 8 orang (34,8%) 

menyatakan Setuju. Dan 1 orang yang menjawab Netral (4,3%) dalam pernyataan ini. 

Tidak terdapat jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju (0%). 

Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada berpa karyawan 

merespon sangat setuju dan setuju tentang menyadari dan memahami taggung jawab 

yang di berikan 
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 Tabel 4. 23 Tanggapan responden tentang karyawan sadar akan tugas 

yang telah di berikan.  

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 14 60,9% 

Setuju 9 39,1% 

Netral 0 0% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 

  

 Tabel 4.23 memperlihatkan tanggapan responden tentang karyawan sadar akan 

tugas yang telah di berikan, menunjukkan bahwa dari 23 responden, terdapat 14 

orang (60,9%) menyatakan Sangat Setuju dan 9 orang (39,1%) menyatakan Setuju. 

Tidak orang yang menjawab Netral (0%) dalam pernyataan ini. Tidak ada terdapat 

jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju (0%). Dari jawaban 

responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa karyawan sadar akan tugas yang telah 

di berikan kepadanya. 
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 Tabel 4. 24 Tanggapan responden tentang karyawan Meyelesaikan 

dengan baik pekerjaan yang di berikan. 

Pilihan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat setuju 15 65,2% 

Setuju 8 34,8% 

Netral 0 0% 

Kurang setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Jumlah 23 100.0 

  

 Tabel 4.24 memperlihatkan tanggapan responden tentang karyawan 

Meyelesaikan dengan baik pekerjaan yang di berikan., menunjukkan bahwa dari 23 

responden, terdapat 15 orang (65,2%) menyatakan Sangat Setuju dan 8 orang (34,8%) 

menyatakan Setuju. Dan tidak ada  orang yang menjawab Netral (0%) dalam 

pernyataan ini. Tidak ada terdapat jawaban dari kategori Tidak Setuju dan Sangat 

Tidak Setuju (0%). Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

karyawan harus menyelesaikan dengan baik pekerjaan yang di berikan kepadanya. 
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4.2.4  Hasil analisis regresi sederhana 

 Analisis regresi sederhana digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel 

terikat dengan menggunakan variabel bebas, apabila nilai variabel bebas mengalami 

kenaikan ataupun penurunan.Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana 

untuk dapat mengetahui ada tidaknya Komunikasi antarpribadi terhadap 

kedisiplinan karyawan di PT. Putra Argam Mandiri .Hasil perhitungan regresi, 

menggunakkan program SPSS 2020 yang disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 4.25 Pengujian Regresi sederhana 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.507 4.821  1.765 .092 

Komunikasi antar 

pribadi (X) 

.518 .088 .790 5.896 .000 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel diatas, maka diperolah persamaan regresi 

sebagai berikut:  

Y = a + b. X 

Y = 8.507 + .518 X 

 



64 

 

 

 

 

Keterangan:  

X  = Komunikasi Antarpribadi   

Y   = Kedisiplinan Karyawan  

 Hasil dari analisis tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut:   

1) Nilai Konstanta dari persamaan regresi tersebut ialah 8.507, yang 

menyatakan bahwa jika variabel X (Komunikasi Antarpribadi) 

2) Komunikasi Antarpribadi (X) menunjukkan nilai koefisien sebesar 

0,790. Hasil tersebut berarti bahwa, jika terjadi peningkatan Komunikasi 

antarpribadi sebesar 1%, kedisiplinan karyawan juga akan mengalami 

peningkatan sebesar variabel pengalinya 0,790 dengan perkiraan 

variabel bebas yang lain dianggap konstan. 

 

4.2.5 Korelasi Variabel 

Untuk dapat mengetahui korelasi antara Komunikasi Antarpribadi terhadap 

Kedisiplinan karyawan PT. Putra Argam Mandiri , digunakan rumus Pearson 

product moment correlation dengan menggunakan aplikasi SPSS 2022. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari aplikasi.  
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Tabel 4.26  Korelasi  

  Kedisiplinan 

karyawan (Y) 

Komunikasi antar pribadi 

(X) 

Pearson Correlation Kedisiplinan karyawan 

(Y) 

1.000 .790 

Komunikasi antar 

pribadi (X) 

.790 1.000 

Sig. (1-tailed) Kedisiplinan karyawan 

(Y) 

. .000 

Komunikasi antar 

pribadi (X) 

.000 . 

N Kedisiplinan karyawan 

(Y) 

23 23 

Komunikasi antar 

pribadi (X) 

23 23 
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Berdasarkan tabel korelasi diatas,diperoleh hasil bahwa, korelasi antara 

komunikasi Antarpribadi dengan kedisiplinan karyawan yaitu sebesar r = 0,790, 

dengan tingkat signifikan 0,05 dan jumlah N atau sampel sebesar 23 orang. Untuk 

dapat mengetahui bobot atau besarnya hubungan antara komunikasi antarpribadi 

dengan kedisiplinan karyawan, digunakan interpretasi koefisien korelasi.sebagaimana 

pedoman untuk menginterprestasikan koefisien korelasi menurut Sugiyono adalah 

sebagai berikut :   

Tabel 4. 27 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 

0,60 –  0,799 

0,40 – 0,599 

0,20 – 0,399 

0,00 – 0,199 

Sangat Kuat 

Kuat 

Cukup kuat 

Rendah 

Sangat rendah 

   Sugiyono (2018: 273)   

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh hasil perhitungan korelasi adalah 0,790 yang 

berarti termasuk kedalam tingkat hubungan yang kuat. Artinya bahwa, komunikasi 

antarpribadi memiiki pengaruh positif yang kuat terhadap kedisiplinan karyawan di 

PT.Putra Argam Mandiri  



67 

 

 

 

 

4.2.6 Koefisien Determinasi (R2) 

 Pada penelitian ini, koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model variabel bebas, menerangkan variasi variabel terikat. Nilai 

koefisiens determinasi (R2) yang kecil memiliki arti bahwa kemampuan variabel 

bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas, sebaliknya semakin tinggi 

nilai R2, maka nilai nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Penelitian 

ini menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat menganalisa model regresi. Adapun 

tabel. Adapun tabel koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.28 Model Summary 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .790a .623 .605 1.95590 2.004 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi antar pribadi (X) 

b. Dependent Variable: Kedisiplinan karyawan (Y) 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 5.0  maka diperoleh 

nilai adjusted R2  adalah 0,605, (60,9%). hal tersebut memiliki arti bahwa kemampuan 

variabel bebas (Pola komunikasi antarpribadi) mempengaruhi variabel terikat 

(Kedisiplinan karyawan) sebesar 60,9%, sedangkan sisanya (100% - 60,9% = 39,1%). 
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4.2.7 Uji Hipotesis melalui t-test  

Uji t digunakan untuk menguji kemaknaan atau keberartian koefisien regresi 

parsial. Pengujian dengan menggunakan uji t dilakukan dengan cara membandingkan 

thitung dengan ttabel pada taraf nyata  = 0.05. Uji t pada penelitian ini, digunakkan untuk 

menguji signifikansi konstanta dan variabel kedisiplinan karyawan (variabel Y). Kriteria 

uji koefisien regresi dari komunikasi antarpribadi (variabel X) terhadap kedisiplinan 

karyawan (variabel Y) sebagai berikut.  

Hipotesis yang diajukan adalah  

Ho  : Tidak ada Pengaruh komunikasi antarpribadi terhadap kedisiplinan karyawan 

PT.Putra Argam Mandiri. 

Ha  : Ada Pengaruh komunikasi antarpribadi terhadap kedisiplinan karyawan 

PT.Putra Argam Mandiri. 

.                                                  Tabel 4.29  Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.507 4.821  1.765 .092 

Komunikasi antar 

pribadi (X) 

.518 .088 .790 5.896 .000 
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Selanjutnya, untuk dapat mengetahui signifikansi regresi sederhana, maka 

dibandingkan antara nilai probabilitas 0,05 dengan probabilitas Sig sebagai berikut.  

1. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas Sig 

atau (0,05 ≤ Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan. 

2. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas Sig 

atau (0,05 ≥ Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan. 

Keputusan pengujian :  

Dapat dilihat bahwa kolom Sig (Signifikasi) pada tabel uji t variabel x dan 

variabel y ternyata memiliki nilai probabilitas  Sig = 0,000 lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05 atau 0,05 > 0,000, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

koefisien regresi adalah signifikan.   

Dengan demikian berdasarkan olahan data yang diperoleh itu, dapat dismpulkan 

bahwa:  

Ha : Ada Dampak Komunikasi antarpribadi Terhadap Kedisiplinan Karyawan pada 

PT. Putra Argam Mandiri.  

Hal itu menunjukkan bahwa Komunikasi antarpribadi yang ada di linkungan 

kerja akan membuat pegawai bekerja menjadi mudah pekerjaannya karena dengan 

adanya Komunikasi yg efektif karyawan dapat berkomunikasi secara efektif untuk 

mengkomunikasi pekerjaanya dengan baik dengan rekan kerja maupun atasan. 

Komunikasi antarpribdi dalam sebuah perusahaan. 
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4.3 Pembahasan  

Komunikasi yang berjalan pada dasarnya membentuk suatu  sebagai bentuk 

aturan penyampaian pesan dari komunikator (pengirim pesan) kepada komunikan. 

Hal ini bermaksud agar terjadi perubahan sikap atau pikiran dari komunikan 

(penerima pesan). Seperti yang dikatakan oleh Anhar (2010 : 31) mengatakan bahwa 

komunikasi berbentuk pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam 

melaksanakan sebuah proses pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang 

tepat dan efektif sehingga sebuah pesan dapat dipahami.  

Aktivitas komunikasi antarpribadi yang terjalin secara berurut.kesepakatan 

berlangsungnya komunikasi di sebuah perusahaan berjalan berdasarkan persetujuan 

dari perusahaan itu sendiri dan biasanya memandang orientasi kepentingan 

organisasi. Komunikasi antarpribadi yang terjadi di sebuah perusahaan atau 

organisasi terjadi secara natural. Hal ini karena semua aktivitas dan pekerjaan 

menggunakkan alat komunikasi sebagai penjelas dan penyelesaian suatu masalah. 

Komunikasi antarpribadi yang terjalin di lingkungan kerja akan membuat 

kedisiplinan pegawai meningkat optimal. Adanya komunikasi antarpribadi yang 

terjadi secara harmonis, dapat memudahkan karyawan memperoleh informasi hingga 

penyampaian informasi yang dilakukan dari atasan kepada karyawan, sesama 

karyawan, ataupun dari karyawan kepada atasan. Pihak penerima akan lebih mudah 
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memahami informasi yang diberikan. Sehingga akan memudahkan pekerjaan dengan 

hasil akhir yang dapat meningkatkan kedisiplinan karyawan tersebut.  

Komunikasi antarpribadi yang berjalan kurang baik di lingkungan tempat 

kerja akan menyebabkan sulitnya informasi diterima dan sulit  dipahami olek 

karyawan yang pada akibatnya kedisiplinan karyawan menurun. komunikasi yang 

berjalan dengan baik, akan membuat kedisiplinan karyawan akan membaik pula.  

Komunikasi antarpribadi yang terjadi di tempat kerja dalam penelitian ini 

yang dilakukan di PT. Putra Argam Mandiri lebih menyoroti pada komunikasi 

antarpribadi vertikal yaitu  komunikasi dari pimpinan ke bawahnya ataupun 

sebaliknya, komunikasi horizontal yaitu komunikasi yang terjadi antar karyawan, dan 

komunikasi diagonal yaitu komunikasi yang berlangsung secara menyilang dari segi 

tingkatan atau struktur organisasi. 

Komunikasi antarpribadi di lingkungan kerja akan membuat kedisiplinan 

karyawan meningkat optimal. Kedisiplinan karyawan yang baik juga akan tercapai 

jika komunikasi vertikal,horizontal, dan diagonal berjalan selaras. Apabila 

komunikasi antarpribadi baik, maka akan menciptakan proses penyampaian informasi 

dan pemahaman karyawan terhadap atasan maupun sebaliknya. Sehingga dengan 

tercapainya kedisiplinan karyawan yang baik, dapat  menyelesaikan pekerjaan dengan 

hasil akhir yang maksimal. 
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Hasil penelitian yang peneliti lakukan, menunjukkan bahwa Pengaruh  

komunikasi Antarpribadi terhadap kedisiplinan karyawan PT.Putra Argam Mandiri. 

Hal itu sebagaimana dapat dilihat dari hasil uji statistik menggunakan Product 

Pearson Moment pada tabel koefisien determinasi pada tabel 4.14,  diperoleh nilai 

perhitungan R Square adalah sebesar 0,790 atau 90%. Bila nilai ini ditransformasikan 

ke dalam Tabel Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi, pada tabel 4.13, berada 

pada kategori kuat. Nilai tersebut berarti variabel komunikasi Antarpribadi (variabel 

X) ada dampak terhadap kedisipilnan karyawan PT. Putra Argam Mandiri sebesar 

0,790 atau 90% . Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada Pengaruh Komunikasi 

antarpriabdi terhadap kedisiplinan karyawan di PT.Putra Argam Mandiri. jika 

dimanfaatkan secara benar dan semaksimal mungkin. Hal ini menunjukkan bahwa 

Pengaruh Komunikasi Antarpribadi dalam sebuah perusahaan memiliki dampak 

terhadap kedisiplinan karyawan. 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) didapat bahwa variabel komunikasi 

antarpribadi ada dampak yang positif  terhadap kedisiplinan karyawan pada PT. Putra 

Argam Mandiri. Hal itu berarti bahwa apabila nilai komunikasi antarpribadi 

bertambah, kedisiplinan karyawan  juga bertambah dengan signifikan. Hal ini berarti 

hipotesis alternatif dalam penelitian ini diterima dan hipotesis asosiatif dari penelitian 

ini ditolak.  
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Hal itu menunjukkan bahwa ada Pengaruh komunikasi antarpribadi  terhadap 

kedisiplinan karyawan di PT. Putra Argam Mandiri.  Berdasarkan perhitungan analisis 

korelasi, Komunikasi antarpribadi (X) dan kedisiplinan karyawan (Y) sebesar 0,790 

atau 90 % yang termasuk dalam kategori kuat. Hasil ini diperoleh berdasarkan 

indikator penelitian tentang komunikasi antarpribadi yang terdiri atas komunikasi 

vertikal, komunikasi horizontal dan  komunikasi diagonal.  

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian data dan pembahasan yang telah 

peneliti uraikan di atas, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Komunikasi 

anatarpribadi (X), memiliki hubungan yang kuat terhadap Kedisiplinan Karyawan (Y) 

di PT.Putra Argam Mandiri. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nani Nurani Sarah dan Waluyo, (2020 : 121 ) apabila Pengaruh Komunikasi 

Antarpribadi dilanggar, pesan tidak dapat tersampaikan dengan baik, yang berarti 

hambatan/gangguan untuk mencapai kedisiplinan yang maksimal sudah terjadi. 

Komunikasi yang buruk dalam sebuah perusahaan akan berdampak terhadap 

kedisiplinan karyawan secara perlahan karena komunikasi yang buruk akan memberi 

dampak pada hasil akhir dari target atau pekerjaan sebuah perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,disimpulkan bahwa Pengaruh 

Komunikasi Antarpribadi Terhadap Kedisiplinan Karyawan Di PT.Putra Argam 

Mandiri. Artinya, semakin baik komunikasi antarpribadi semakin baik pula 

kedisiplinan karyawan, begitu pula sebaliknya. Berdasarkan nilai yang ditemukan 

dengan menggunakkan perhitungan regresi sederhana dan berdasarkan pedoman 

interpretasi kategori variabel, dikategorikan berpengaruh kuat. Hal itu menunjukkan 

bahwa Pengaruh komunikasi antarpribadi berdampak signifikan terhadap kedisiplinan 

karyawan PT. Putra Argam Mandiri. Dengan demikian, Hipotesis alternatif yaitu  

komunikasi antarpribadi berpengaruh terhadap kedisiplanan karyawan pada penelitian 

ini diterima.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti utaikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 
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1. Bagi Karyawan Perusahaan 

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada karyawan terkait pentingnya 

menjaga hubungan baik dengan sesama karyawan dalam perusahaan, sehingga 

kedisiplinan karyawan dalam perusahaan dapat meningkat, seiring dengan 

meningkatnya  komunikasi antarpribadi dalam perusahaan tersebut. Serta dapat 

meningkatkan kedisipliana karyawan dengan cara pemberian pelatihan dan 

pengembangan kemampuan sesuai dengan Jobdesk yang diberikan atasan atau 

pimpinan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat berlaku untuk semua kalangan, bukan hanya untuk 

karyawan dalam perusahaan atau organisasi karena penelitian ini terkait organisasi 

dan karyawan yang menjadi subjek dalam penelitian. Kemudian diharapkan untuk 

dapat memperhatikan kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini, seperti 

memperluas area penelitian dan menambah jumlah sampel penelitian, sehingga 

dapat memperoleh  hasil yang resepresentatif.Hasil penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi penelitian – penelitian selanjutnya yang akan diteliti.  
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Daftar Lampiran  

LAMPIRAN 1 KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KOMUNIKASI ANTARPRIBADI TERHADAP 

KEDISIPLINAN KARYAWAN DI PT.PUTRA ARGAM MANDIRI 

I. Profil Responden 

1. Nama    : …….. 

Umur    :……… 

Divisi/Bagian  :…….. 

Berilah tanda ( ) pada kode jawaban yang telah disediakan dalam setiap 

penyataan dibawa ini. 

No Variabel X –  

Komunikasi 

Antar pribadi 

Sangat 

Setuju 
Setuju Netral  

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

1. 

 

 

Keterbukaan 

1). Saya mampu 

berkomunikasi secara 

terbuka tentang pekerjaan 

yang akan dilakukan 

 

 

 

 

    

2). Saya menanggapi 

dengan senang hati 

informasi yang diterima 

dalam hubungan 

antarpribadi 

 

 

    

3). Saya merespon 

pertanyaan yang 

diberikan secara jujur 

 

     

 4). Saya Melakukan 

Komunikasi yang baik 

dengan sesama rekan 

kerja  

     

2. 

 

 

 

Empati 

1) Saya ikut merasakan apa 

yang dirasakan rekan kerja 
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2) Saya menghargai 

pekeriaan rekan kerja 

     

3) Saya tidak 

memandang rendah 

rekan kerja  

     

 

 

3.  Dukungan  

1) Saya saling 

mendukung 

dalam pekerjaan 

     

2) Saya dapat memberikan 

dukungan atas pesan yang 

disampaikan sehingga 

mampu bekerja sama 

dengan baik 

     

4. Rasa Positif 

 

1).Saya mampu menciptakan 

suasana kerja yang positif 

     

 2).Saya lebih aktif 

berpartisipasi dan 

menciptakan komunikasi 

yang kondusif  

     

5 Kesamaan  

1). Saya bersikap adil dalam 

memperlakukan rekan kerja 

saya 
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2). Saya Saling bertukar 

pikiran tanpa memandang 

jabatan rekan kerja 

     

 

Berilah tanda ( ) pada kode jawaban yang telah disediakan dalam setiap 

penyataan di bawah ini. 

 

No 
Variabel Y – 

Kedisiplinan karyawan  

 

Samgat 

Setuju 

 

Setuju Netral 
Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

1. Ketepatan waktu 

1) Saya hadir sesuai jadwal 

yang ditetapkan 

perusahaan 

 

     

 

2). Saya mengikuti prosedur  
menyelesaikan tepat waktu 

pekerjaan yang telah diberikan 

 

     

2. Ketaatan terhadap 

peraturan perusahaan 

1) Saya 

Menggunakan 

perlalatan atau 

APD dalam 

melaksanakan 

pekerjaan 

     

 

2). Saya Mengikuti Breafing 

pagi pada saat mau memulai 

Pekerjaan 
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3). Saya harus menjaga 

kebersihaan kantor agar 

tetap bersih  

3. Tanggung jawab  

1) Saya menyadari dan 

memahami tanggung 

jawab yang diberikan 

kepada saya  

 

     

2) Saya Sadar akan tugas 

yang telah di berikan  

 

     

3) Saya Menyelesaikan 

dengan baik pekerjaan 

yang diberikan  
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LAMPIRAN 2 REKAPITULASI NILAI TOTAL VARIABEL 

VARIABEL X: KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI  

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Total 

1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 48 

2 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 52 

3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 55 

4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 57 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 49 

6 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 60 

7 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 54 

8 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 60 

9 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

10 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 60 

11 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 54 

12 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 48 

13 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 60 

14 4 4 4 3 3 3 3 5 3 4 4 5 3 48 

15 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 60 

16 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 49 

17 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 60 

18 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 59 

19 4 4 4 4 3 5 2 5 2 4 3 4 3 47 

20 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 56 

21 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 60 

22 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 55 

23 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 53 
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VARIABEL Y: KEDISIPLINAN KARYAWAN 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 Total 

1 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

2 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

3 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

4 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

5 5 4 5 4 4 5 4 4 35 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

7 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 5 5 4 5 4 4 5 5 37 

10 3 3 5 5 5 5 5 5 36 

11 4 5 5 4 4 4 4 5 35 

12 5 5 4 5 5 4 4 4 36 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 3 4 3 4 4 3 5 5 31 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 5 5 5 5 2 5 4 4 35 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

19 3 4 4 4 3 4 4 4 30 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

22 5 5 4 5 5 4 5 5 38 

23 4 4 5 5 5 5 5 4 37 
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LAMPIRAN 3 DOKUMENTASI 

Foto Dokumentasi Pembagian Kuesioner  
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ABSTRACT 

 

 

RAMDHAN ILHAM HARAS. S2219013. THE EFFECT OF 

INTERPERSONAL COMMUNICATION ON EMPLOYEE DISCIPLINE AT 

PT. PUTRA ARGAM MANDIRI 

 

This research aims to find out the effect of interpersonal communication on 

employee discipline at PT Putra Argam Mandiri. This research uses quantitative 

research. The data collection techniques employed are observation and 

questionnaire. The data analysis uses a simple regression analysis method. The 

results of this study indicate that interpersonal communication applies five 

elements, namely openness, empathy, support, positive feelings, and similarity.  

Based on simple regression analysis, the results show that interpersonal 

communication affects employee discipline with a strong category. It means that 

interpersonal communication has a positive effect on employee discipline at PT 

Putra Argam Mandiri.  

 

Keywords: interpersonal communication, employee discipline 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

 

RAMDHAN ILHAM HARAS. S2219013. PENGARUH KOMUNIKASI 

ANTARPRIBADI TERHADAP KEDISIPLINAN KARYAWAN DI 

PT.PUTRA ARGAM MANDIRI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi antarpribadi 

terhadap kedisiplinan karyawan di PT. Putra Argam Mandiri. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah menggunakan metode observasi dan kuesioner. Analisis data menggunakan 

metode analisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

komunikasi antarpribadi menerapkan lima unsur, yaitu keterbukaan, empati, 

dukungan, rasa positif dan kesamaan.  Berdasarkan analisis regresi sederhana, 

diperoleh hasil bahwa komunikasi antarpribadi berpengaruh terhadap kedisiplinan 

karyawan dengan kategori kuat. Hasil itu mengindikasikan bahwa komunikasi 

antarpribadi berpengaruh positif terhadap kedisiplinan karyawan di PT. Putra 

Argam Mandiri.  

 

Kata kunci: komunikasi antarpribadi, kedisiplinan karyawan 
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